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Abstrak
Perairan Pantai Widuri yang berlokasi di Pemalalagya Tengah merupakan daerah

berkembang dimana terdapat aktivitas industri w&isBbsisi garis pantai di daerah ini telah
mengalami kemunduran akibat proses abrasi pargkhSatu penyebab abrasi pantai secara
alami yaitu gelombang laut dan arussepanjang péoteshore current). Transpor sedimen
sejajar pantai telah menyebabkan ukuran sedimek tiderata sepanjang garis pantai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebamdiingen dasar dan arus air sepanjang
pantai di sekitar groin.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode tikadh Penentuan lokasi
pengambilan sedimen dasar menggunakan meiagsve sampling method yang terdiri
dari 10 (sepuluh) stasiun dengan penentuan titikgpeuran gelombang menggunakan
metodearea sampling.Analisis ukuran butir sedimen menggunakan meteadgyayakan dan
analisis hidrometer mengacu pada peraturan SNlarggadn analisis data sebaran diolah
menggunakasoftware ArcGIS 10.2.

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa kezmeatus air sejajar pantai sebesar
1,2694 m/s dan analisis ukuran butiran sedimenrddissekitar groin didominasi substrat
pasir lanau. Sedimen dasar memiliki kecenderungarakin ke arah Barat dengan butiran
sedimen semakin besar. Pola penyebaran sedimendpadah penelitian dipengaruhi oleh
arus, erosi dan abrasi disepanjang pantai. Alir@mspor sedimen di daerah ini cukup lemah
dan stabil.

Kata Kunci: Sedimen Dasar, Gelombang, Arus Sejajar Pantagg\bGroin

Abstrack

Widuri coastal waters located in Pemalang, Central Java is an evolving area where
there is tourism industry activity. The coastline position in this area has declined due to
coastal abration process. Ome of the causes of coastal abration naturally is sea waves and
current along the coast (longshore current). Parallel coastal sediment transport has caused
uneven sedimentary sizes along the coastline.This study aims to determine the distribution of
basic sediments and water currents along the coast around the groin.

The research method used is quantitative method. Determination of base sediment
collection location using purposive sampling method consisting of 10 (ten) stations with
determination of wave measurement point using area sampling method. The analysis of
grain size of sediment using method of sieving and hydrometer analysis refers to SNI
regulation. While the analysis of data distribution processed using ArcGI S software 10.2.

Based on the analysis results show that the vel ocity of the parallel coastal water flow is
1,2694 m/s and the analysis of grain size of the basic sediment around the groin is
dominated by silt sand substrate. The basic sediments have a tendency towards the West with
larger grains of sediment. The pattern of spread of sediments in the area of research is
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influenced by the flow, erosion and abrasion along the beach. The flow of sediment transport
inthisareaisfairly weak and stable.

Keywords:Basic Sediment, Waves, Parallel Flow of Baches, Abrasion, Groin

1. Pendahuluan

Kabupaten Pemalang merupakan salah satu kabupatentgrdapat di Provinsi Jawa
Tengah yang terletak di antara 109°17'30" - 108@040BT dan 6°52'30" - 7°20'11" LS.
Kabupaten Pemalang dikenal sebagai daerah indegstil, tenun dan konveksi, kawasan
agropolitan, hasil pertanian dan perkebunan, olyslita, dan perikanan tangkap dan budidaya
(Pemkab. Pemalang, 2015). Salah satu obyek wisatg yedang digalakkan oleh pemerintah
adalah obyek wisata Pantai Widuri.

Pantai Widuri terletak di Desa Widuri Kabupaten BeEmg memiliki ketinggian kontur
antara 0.00 mdpl hingga +7.00 mdpl yang dimana deuk kedalam kontur daerah landai.
Kondisi Pantai Widuri mengalami abrasi pantai sggam 2 km sepanjang Jl. Yos Sudarso
(Muzaniet al., 2016). Kawasan Pantai Widuri masuk kedalam zanean terhadap gelombang
pasang dan abrasi pantai. Hal ini mengacu paddupanadaerah Kabupaten Pemalang No. 3
Tahun 2011 tentang perencanaan tata ruang wilagdlugé@ten Pemalang Tahun 2011 - 2031.
Upaya pemerintah untuk menjaga Pantai Widuri yajagitan tempat wisata dibangun groin
sebagai bangunan stabilitas pantai. Tujuan dibangurgroin yaitu untuk memerangkap
sedimen sepanjang pantai, yang membentuk isiarr pasia bagian hulu dan hilir groin
(Triatmodjo, 1999).

Dengan adanya groin, maka proses dinamika pansa akrubah dan mempengaruhi
gerak sedimen di daerah pantdittdral transport) yang disebabkan oleh faktor hidro-
oseanografi yaitu gelombang dan arus. Transpomsdiyang terjadi digerakkan oleh arus
sejajar pantailongshore current) yang terbentuk dari gelombang pecah. Gelombangatae
dari perairan dalam menuju pantai dimana gelomiadgag mengalami pembelokan arah akibat
pendangkalan sehingga sebagian kecepatan gelomimmjgdi berkurang, periodenya semakin
lama dan tingginya semakin bertambah, gelombangueem akan pecah pada zosaf.
Gelombang pecah yang membentuk sudut terhadappgariai dapat menimbulkan arus sejajar
pantai (ongshore current). Longshore current yang bergerak menyusuri pantai menyebabkan
terjadinya turbulensi di dasar perairan dan telgadiranspor dari satu lokasi ke lokasi lainnya
(Triadmodjo, 1999).

Berkaitan dengan hal di atas serta belum pernakukannya penelitian tentang sebaran
sedimen dasar di daerah tersebut maka perlu déatayla penelitian untuk mengetahui sebaran
sedimen dasar di perairan Pantai Widuri sehinggdekan dapat memberikan informasi kepada
pemerintah setempat dalam rencana pengembangarekdars Perairan Pantai Widuri,
Pemalang.

2. Materi dan Metode
A. Materi Pendlitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini meligldta primer dan data sekunder. Data
primer berupa data gelombang lapangandan sampeieedasar yang mewakili kondisi lokasi
penelitian. Data sekunder berupa data angin 7 tdatinBadan Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) Tegal, peta LPI Pemalang 1:50.@6fbitan Badan Informasi Geospasial
(BIG), peta RBI Widuri 1:25.000 terbitan Badan Imfasi Geospasial (BIG) dan data pasang
surut Perairan Semarang.
B. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 — 31 Agsis2016. Metode yang digunakan
adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif mekgn metode yang menggunakan data
berupa angka dan bersifat sistematis karenaidpitih danoutputnya berupa angka (Sugianto,
2009).
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Penentuan lokasi pengukuran gelombang menggunaktodearea sampling (cluster
sampling). Pengambilan data gelombang dilakukan pada koeatd 51’ 39,9” S dan 10922’
40,3” E dengan jarak 200 meter dari bibir pantai #adalaman 1,5 meter. Penentuan lokasi
pengamatan gelombang dilakukan berdasarkan kowdigy dapat mewakili keadaan lokasi
secara keseluruhan daerah.Pengambilan sampel sediawar dilakukan dengan metode
purposive random sampling. Pengambilan sampel dilakukan pada 10 (sepulu&3iust
pengamatandengan mempertimbangkan bahwa setiapnstsn merepresentasikan luasan
tertentu dari area penelitian secara acak.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengukuran gelombang lapangan dilakukan selam#&@®) (tari. Pengambilan sampel
sedimen dasar menggunakamnab. Sampel yang didapat kemudian dikeringkan untuk
menghilangkan kadar air yang terkandung. Berat shgang digunakan dalam analisa adalah
500 gram.Peramalan gelombang menggunakan metodéusdis kecepatan angin.Nilai
kecepatan dan arah angin BMKG Tahun 2010 - 20ldatdiadari nilai kecepatan
maksimaluntuk mendapatkan tinggi gelombang sigaifids) dan periode gelombang
signifikan(Ts) saat angin sedang dan angin agak kuat (Sugiadid,)).Rumus menghitung nilai
tinggi dan periode signifikan yaitu:

Hs = 0,0016U% + 0,0406U (1)

(2)

Data lapangan terdiri dari tinggi dan periode gdlarmy. Data tersebut diurutkan
dariyang tertinggi ke terendah. NilaHrf) merupakan rerata gelombang tertinggi. NHi
sampaiHndiurutkan untuk dicari nilai tertinggHimax). Nilai minimum Hmin) merupakannilai
terendah darH1 sampaiHn. Nilai H signifikan Hs) yang digunakan adalaH33.BesarHs
adalah tinggi rerata dari 33% nilai tertinggi dpencatatan gelombang. Cara tersebutjuga

Ts =0.15U + 2.892
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digunakan  untuk  menghitung Tmax, Ts, dan Tmin. Model gelombang
menggunakanmoddlydrodynamic (HD)Flow Model FM danSpectral Waves (SW).

Gelombang pecah dipengaruhi oleh kemiringan yaétbgndingan antara tinggi dan
panjang gelombang. Arussepanjang pantai dapat kditkan oleh gelombang pecah yang
membentuk sudutterhadap garis pantai. Paramefsentimg di dalam menentukan kecepatan
arussepanjang pantai adalah tinggi dan sudut geloghpecah (Triatmodjo,1999). Perhitungan
arus sejajar pantai menggunakan rumus empiris meKomardalam Triatmodjo (1999) yaitu:

V = 1,17 (g H)*? sina, cosas (3)

Analisis ukuran butir sedimen menggunakan metodeg@gmkan dan hidrometer.
Sedimen yang telah diayak dan hidrometer dicadi mifesentase sedimennya menggunakan
segitiga shepard. Data pasang surut dari BMKG diolah menggunakanodeeAdmiralty.
Metode tersebut digunakan untuk mencari nilai komemo pasang surut. Nilai tersebut
digunakan untuk mencari bilangéotmzahl.

3. Hasl dan Pembahasan

Berdasarkan pengukuran gelombang lapangan yangukida tanggal 29 — 31 Agustus
2016 diperoleh nilai tinggi gelombang representéitlf) sebesar 0,49 m dan nilai periode
gelombang representatif JTsebesar 4,38 s. Hasil perhitungan kedalamanifrgieiombang
(d/L) Pantai Widuri didapatkan sebesar 0,0501 teukaperairan tipe gelombang laut
transisi(menengah) dengan kontur landai dan pgatay berpasir. MenurutTriatmodjo (1999),
pantai yang memiliki kedalaman relatif, yaitu perthmgan antara kedalaman air (d) dengan
panjang gelombang (L) antara 0,05< d/L < 0,5 dikkesikan kedalam tipe gelombang laut
transisi(menengah). Hasil pengukuran periode gedmmliPantai Widuri berkisar antara O — 6
detik termasuk gelombang yang dibangkitkan olehiraridal ini diperkuat dengan pendapat
Ningsih (2002)dalam Sugianto (2014) yang mengklasifikasikan gelombgartg di bangkitkan
oleh angin memiliki periode 0 — 15 detik.

Tabel 1. Tinggi dan Periode Gelombang Hasil Pengukuapangan (29 — 31 Agustus 2016)

No Gelombang Tinggi (m) Periode (s)
1 Maksimum 0,75 6,79
2 Signifikan 0,49 4,38
3 Minimum 0,2 1

Arus sejajar pantai merupakan arus yang disebablan gradien molekul momentum
(radiation stress) akibat variasi tinggi gelombang pecah)ldan sudut gelombang pecaly)(
dengan ketentuan, > 5° (Triatmodjo,1999). Berdasarkan hasil perhiamgdengan metode
Sugianto (2014) didapatkan nilai tinggi gelombaegah () Pantai Widuri sebesar 0,617
meter dengan kedalaman gelombang pecghs@besar 0,713 meter, nilai sudut gelombang
pecah ¢,) sebesar 30,97° dengan kecepatan arus sejajai fl@ngshore current) di Pantai
Widuri sebesar 1,2694 m/s. Hasil analisis gelomly@agah didapatkan sudut gelombang pecah
(op) pada Pantai Widuri lebih besar dari &f $5°) sehingga di lokasi penelitian terjadi arus
sejajar pantailongshore current).

Tabel 2. Hasil Perhitungan Nilai Gelombang Pecah

Metode DNS
Sudut datang gelombang) 45°
Tinggi gelombang pecah gH(m) 0,617
Kedalaman gelombang pecalh)((in) 0,713
Sudut gelombang pecatn,) 30,97°

Kecepatan Arus Sejajar Pantai (V) (m/s) 1,2694
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Berdasarkan data di atas di ketahuibahwa keaepatas sejajar pantglongshore
current) tertinggi terjadi pada musim Baratsebesar 1,379d@fgjan arah gelombang dari arah
Barat Laut dan gelombang pecahmembentuk sudutd@phgaris pantai sebesar 21,715°. Pada
musim peralihan | kecepatan arussejajar pantai sseb8,412 m/s dengan arah datang
gelombang dari Barat Laut dan sudutgelombang psebbsar 6,505° terhadap garis pantai.
Pada musim Timur kecepatan arus sejajarpantai Ir8Ilengan arah gelombang datang dari
arah Timur Laut dan gelombang pecah padasudut 3@¢&¥8adap garis pantai dan nilai
kecepatan arus sejajar pantai pada musim perdlibel¢sar 1,648 m/s dimana arah gelombang
datang dari Timur Laut dan gelombang pecah padasitid6° terhadap garis pantai.Besar
kecilnya arus sejajar pantdoifgshore current)dipengaruhi oleh tinggi gelombang pecah)(
dan sudut gelombang pecah terhadap garis pagtafemakin tinggi gelombang pecah dan
semakin besar sudut antara gelombang pecah darmariai, maka kecepatan arus sejajar
pantai (ongshore current) akan semakin besar (Kondatam Triatmodjo, 1999).
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Gambar 2. Pethongshore Current Pantai Widuri

Tabel 3. Hasil Perhitungan Dan Arah Kecepatan Aejgjar PantaiL(ongshore Current)
Setiap Musim Pantai Widuri
Barat Peralihan1l  Timur Peralihan 2

(a0) () 30° 10° 60° 50°

(d) (m) 3,6 3,5 2,7 3,21
(Lo) (M) 36,39 34,5 34,46 35,94
(Co) (M/s) 7,54 7,34 7,34 7,5
(d/L) 0,14098 0,14185 0,12083 0,13131
Klasifikasi Perairan Gelombang Laut Transisi

(L) (m) 25,54 24,7 22,4 24,5
(C) (m/s) 5,32 5,24 4,73 51
(Lp) (M) 18,9 16,12 15,43 16,7

(Hp) (m) 1,2 1 0,92 1,0224
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(dy) (M) 1,56 1,2 11 1,23
Tipe Gelombang Pecah Soilling Soilling Soilling Soilling
(ap) (©) 21,715° 6,505° 36,58° 31,46°
(V) (m/s) 1,379 0,412 1,681 1,648

Berdasarkan pengambilan sampel sedimen dasar a@ndap dan analisa laboratorium
sampel sedimen didapatkan hasil sebaran masingigngesiis sedimen. Sebaran sedimen pada
suatu perairan pantai berkairan erat dengan kopdisimeter hidro-oseanografi (Komar, 1998)
pada lokasi tersebut. Arus dangelombang merupadiorf utama yangmenentukan arah dan
sebaran sedimen(Rifardi, 2010).

Hasil analisis sedimen dasar (Tabel 4) yang diotadnggunakan segitigahepard
menunjukkan bahwa perairan disekitar area grointaPaiduri didominasi substrat dasar
berupa pasir lanauan kecuali pada stasiun 8 mmilibstrat jenis pasir. Segitigaepard
menunjukkan persebaran ukuran butir atau domin&siran butir secara grafis. Tinggi
rendahnya konsentrasi sedimen dasar dipengaruhiaales laut.

Tabel 4. Hasil Analisis Ukuran Butir Sedimen Pad#sgp Stasiun
Kandungan (%)

Titik Stasiun - Jenis Sedimen
Lanau Pasir

1 21,88 78,05 Pasir Lanauan
2 15,72 84,24 Pasir Lanauan
3 15,54 84,46 Pasir Lanauan
4 15,54 84,46 Pasir Lanauan
5 14,32 85,68 Pasir Lanauan
6 10,57 89,42 Pasir Lanauan
7 11,41 88,59 Pasir Lanauan
8 9,69 90,31 Pasir

9 10,13 89,87 Pasir Lanauan
10 10,44 89,56 Pasir Lanauan

Berdasarkan hasil

analisis menunjukkan bahwa po#éparan sedimen dasar

memperlihatkan arah sebaran bergerak menuju ke Beigdt dengan konsentrasi kandungan
pasir halus ke arah Barat semakin meningkat. Haldikarenakan sebaran sedimen dasar
mengikuti pola arus yang terjadi, kecepatan arusdah Barat menjadi semakin berkurang
sehingga pasir halus yang diangkut oleh arus alenddpkan. Pola pergerakan massa air (arus)
memberikan pengaruh terhadap pola sebaran sediasan, dhal itu dikarenakan arus membawa
partikel massa air dari suatu tempat ke tempahyanParameter arus selama penelitian relatif

tidak terlalu besar dengan kecepatan arus rat®@508 m/s.
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Gambar 3. Peta Konsentrasi Sedimen Dasar PantairiVid

Arus dalam hal ini mempunyai peran yang sangat damterhadap angkutan sedimen,
apabila kecepatan arus berkurang maka arus tidakpmalagi mengangkut sedimen.
Triadmodjo (1999) yang menyatakan bila kecepatars grada perairan berkurang maka
sedimen dengan ukuran butir yang besar akan tereathsi terlebih dahulu dikarenakan energi
arus sudah tidak mampu membawa sedimen terseblangen untuk sedimen dengan ukuran
butir yang lebih kecil akan terbawa oleh arus dalmntuk tersuspensi pada kolom perairan
hingga jauh kedalam laut.

Sedimen memiliki sifat mengendap pada lingkungamgpadapan yang sesuai. Sesuai
dengan pendapat Satriadi (2012) yang menyatakaa ga€drah pantai yang didominasi oleh
sedimen pasir besarnya ukuran butir pada daersébigr cenderung resisten terhadap gerakan
arus sehingga tidak terangkut mengikuti kecepaganadah arus.

Nugroho dan Basit (2014) yang menyatakan bahwa amasniliki sifat yang
mampu menyeleksi ukuran butir yang dibawanya dalgmoses sedimentasi.
Sedimen dengan jenis pasir yang terdapat padaraeraitranspor dengan céaeaload
sementara untuk lanau dan lempung ditranspor decgyasuspended. Proses ini dipengaruhi
oleh ukuran butir sedimen dan kecepatan arus pedé an.

Gelombang dan arus yang merambat menuju pantai mamepbawa sedimen. Seiring
perjalanan gelombang, suatu saat gelombang tersmlemibentur ujung groin sehingga
energinya berkurang dalam membawa angkutan sedi@leh. karena adanya bangunan groin
tersebut maka terjadi sedimentasi pada bagian d®ggroin yang ditandai garis pantai yang
relatif lebih maju. Hal ini sesuai dengan Komar{@pyang menyatakan bahwa indikasi arah
transpor sedimen dominan dapat diketahui melalotubegaris pantai yang disebabkan oleh
sedimentasi pada bangunan pantai.

Menurut pendapat Ehrlich. L. A dan Fred. H. K (1p8&ng menyebutkan bahwa setiap
struktur bangunan pantai mempunyai tujuan terseddin akan memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap proses pantai. Banyaknya endagrgantung pada gelombang dan
ketersediaan sedimen di pantai. Semakin besar galmgnsemakin banyak angkutan sedimen.
Pembuatan groin di pantai yang cukup jauh menjdeklaut menyebabkan terhalangnya
sebaran sedimen sepanjang pantai. Akibatnya sediemenbergerak dari arah Timur terhalang
oleh groin sehingga terjadi sedimentasi di daezegebut.

Distribusi ukuran partikel secara umum dibedakamjet# 4 (empat) parameter yaitu
rata-rata ifhean) atau nilai tengah distribusi, standar deviasit{ng) atau tingkat keseragaman
butir, skewness atau derajat ketidaksimetrian suatu kurva dantosis atau kepuncakan
distribusi.

Tabel 5. Parameter statistik sedimen

Sampel Mean Skewness Sortas Kurtoss
1 0,103 0,619 0,045 8,271
2 0,0943 0,232 0,0134 3,586
3 0,096 -0,747 0,007 1,434
4 0,096 -0,747 0,007 1,434
5 0,095 -0,494 0,007 1,043
6 0,134 0,874 0,076 15,523




JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 6, Nomor 4, Tahun 2017, Halaman 657

7 0,097 0,133 0,036 11,373
8 0,189 0,864 0,076 15,625
9 0,176 0,886 0,114 0,971
10 0,171 0,901 0,109 1,171

Nilai koefisien sorting partikel sedimen pada daerah penelitianberkisaarar,007—
0,114 denganklasifikasrerywell sorted. Nilai koefisien sorting sedimen yangterdapat f
Pantai Widuridapadlilihat pada Tabel. Nilai sorting atau standardeviasi merupakan gamb
darisebaran ukuran butiran sedimen(Allen, 1985¥arRi (2008)menyatakan bahwa ni
sortingmengindikasikan tingkat kestabilankondisi oseanfograda lingkunganpengendapi
Tingka keseragaman butiransedimen pada daerah pensi@amjukkan bahwa daer
inimemiliki arus dan gelombang yangcukup stabitlihat dari hasilanalisis koefisiesorting
yangmengklasifikasikan sedimen pada daerah pemelikedalam kategerywellsorted.
Perbedaan keseragamanpada titik sampling ini dakiigat adanya perbedaan morfologids
perairan, karena berdasarkanhasil pengukuran dn¢sm terdapatperbedaan kedalaman a
titiksampling yang satu dengan yanglainnya yaituga@ kedalamanberkis antara 0,5 — 1,7 m.

Hasil analisis partikel sedimenpada Perairan Pamnauri menunjukkan bahwa nil
skewnessberkisar antars-0,747 — 0,901 dengankategoréry coarse skewed hingga very
fineskewed, untuk nilai skewness diperairan Pantai Widuridapat diit pada Tabel. Hasil
analisis karakteristiksedimen menunjukka (tujuh) titik sampling pada daerahpeneliti
memiliki nilai skewnesspositif. Hal ini mengindikasikan titik tersebut ditinasi olehpartike
halus yangmerupakan pengaruh dari arus dangang yang lemah. Untuk (tiga) titik
sampling lainnya memiliki nilaskewness negatif. Skewness negatifmenggambarkan sedirr
pada titiksampling tersebut kelebihan partikel kasel ini sesuai denganpendapat Rifi
(2008) yangmenyatakan bahwa niskewness positif menggambarkankecenderungan Kkt
kesebelah kanandan kelebihan par-partikel halus sedangkan nileskewnessnegatif,
menggambarkankecenderungan kurva ke sebelah kingamcerminkan kelebihan parti-
partikel yang lebih kasaNilai skewness merupakan nilai yang digunakan untuk menentt
kecenderungan perubahan besar |

Nilai kurtosis sedimen permukaan dasar perairariaP&iduri berkisar antara 0,9+
15,625 dengan Klasifikasi puncak antara datar d@mt mesocartic) dan punce sangat tajam
(extremely leptocartic). Hasil ini mengindikasikan bahwa distribusi frekgi ukuran butira
sedimen sangat terkonsenterasi di sekitar nila-rata, dimana nilai kurtosis yang sangat tir
dihasilkan dari pola sebaran yang didominasi fraksi pasir sedang dan pasir he
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Pasang merupakan komponen penting dalam dinamikiipgang menghasilkan ar
dan perpindahan sedimen. Proses pasang sangaindemge pada daerah dengan en
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gelombang yang relatif lemah (Siswanto, 2011). Beadkan hasil pengolahan data pasang
surut dengan menggunakan meto8igmiralty, perairan Pantai Widuri termasuk memiliki
pasang surut harian tunggal. Dengan kondisi pasang tersebut menunjukkan bahwa pasang
surut yang ada tidak signifikan untuk mempengajetis dan sebaran sedimen. Hal ini sesuai
pendapat (Siswanto, 2011) yang menyatakan tenagadibangkitkan oleh pasang surut tidak
berpotensi untuk dapat memindahkan sedimen permu#asar, karena arus yang tebentuk
akibat adanya perubahan kondisi pasang ke suupwatasebaliknya tidak terlalu besar untuk
dapat memindahkan substrat sedimen dasar pada paeitian.

4. Kesmpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditkgmakesimpulan sebagai berikut:

a) Berdasarkan pengujian laboratorium, perairan digegiroin Pantai Widuri didominasi oleh
substrat dasar pasir lanauan.

b) Terjadi arus sejajar pantai yang disebabkan olgimarang menyebabkan gelombang pecah.
Gelombang pecaluf) yang terjadi lebih besar dari 5%,65°) di setiap musimnya.

c) Kecepatan arus sejajar pantédnfshore current) yang dihitung dengan menggunakan
metode Sugianto (2014) adalah sebesar 1,2694m/s.

d) Distribusi sedimen dasar di perairain Pantai Widneimperlihatkan arah sebaran bergerak
menuju ke arah barat dengan konsentrasi kandungsin palus ke arah barat semakin
meningkat. Pola sebaran sedimen mengikuti pola gamg terjadi. Kondisi lingkungan
pengendapan pada daerah penelitian dicirikan dignayang mentranspor sedimen cukup
lemah dan stabil.
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